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IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah PSPPSR
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Mata Pelajaran . IPS (Sejarah)

Kelas / Fase /Semester : XII/ F/ Genap

Alokasi Waktu : 10 Jam Pelajaran (5 Pertemuan)
Tahun Pelajaran : 2025/ 2026

IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik diharapkan telah memiliki pemahaman dasar tentang:

Pengetahuan Sejarah Indonesia: Periodisasi sejarah Indonesia, khususnya masa
Orde Baru, karakteristik pemerintahan Orde Baru (politik, ekonomi, sosial), serta
peristiwa-peristiwa penting menjelang kejatuhannya (krisis moneter 1997-1998,
gerakan mahasiswa).

Keterampilan: Membaca sumber sejarah (teks, gambar, video), mengidentifikasi
fakta dan opini, berpikir kronologis, serta menyusun argumen sederhana.

Pemahaman: Mengenali pentingnya peristiwa sejarah bagi kehidupan masa kini,
serta kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. Peserta didik
kemungkinan besar memiliki pengalaman pribadi atau keluarga terkait dampak masa
Reformasi.

KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Jenis Pengetahuan:

Faktual: Peristiwa-peristiwa penting yang menandai lahirnya Reformasi, tokoh-
tokoh kunci, kebijakan-kebijakan yang diambil pada awal Reformasi, serta perubahan
konstitusi.

Konseptual: Pemahaman tentang konsep Reformasi, demokrasi, desentralisasi, hak
asasi manusia (HAM), kebebasan pers, dan peran civil society.

Prosedural: Analisis sebab-akibat, perbandingan, sintesis informasi dari berbagai
sumber, serta penyusunan argumen berbasis bukti.

Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Sangat relevan dan kontekstual. Masa
Reformasi membentuk Indonesia yang ada saat ini. Peserta didik adalah generasi
yang tumbuh di era Reformasi, sehingga memahami akar dari sistem politik, sosial,
dan ekonomi yang mereka alami sekarang adalah krusial. Mereka dapat melihat
dampak kebebasan berekspresi, peran media massa, dan desentralisasi kekuasaan.

Tingkat Kesulitan: Materi ini memiliki tingkat kesulitan menengah. Meskipun
peristiwa relatif baru, banyak perspektif dan interpretasi yang berbeda. Peserta didik
perlu mampu berpikir kritis dan tidak mudah terprovokasi.



Struktur Materi: Materi tersusun secara kronologis, dimulai dari latar belakang
krisis Orde Baru, momentum Reformasi (aksi mahasiswa, Sidang Istimewa MPR),
peran berbagai presiden pada masa Reformasi, hingga perkembangan politik,
ekonomi, dan sosial pasca-Reformasi, serta tantangan yang dihadapi.

Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini dapat mengintegrasikan nilai-nilai seperti:

Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Menyadari bahwa setiap
perubahan adalah takdir dan harus disyukuri, serta mengambil hikmah dari setiap
peristiwa.

Kewargaan: Memahami hak dan kewajiban, pentingnya partisipasi warga negara
dalam pembangunan demokrasi, serta sikap toleransi dan menghargai perbedaan
pendapat.

Penalaran Kritis: Menganalisis informasi, membedakan fakta dan opini, serta
mengevaluasi kebijakan publik.

Kolaborasi: Bekerja sama dalam menganalisis data dan memecahkan masalah.
Kemandirian: Mencari dan mengolah informasi secara mandiri.
Komunikasi: Menyampaikan gagasan dan temuan dengan jelas.

DIMENSI PROFIL LULUSAN PEMBELAJARAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran, dimensi profil lulusan yang akan dicapai adalah:

Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Peserta didik dapat
mensyukuri dan mengambil hikmah dari perjalanan sejarah bangsa, termasuk masa
Reformasi, sebagai bagian dari dinamika takdir Tuhan.

Kewargaan: Peserta didik memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara
dalam konteks kehidupan berdemokrasi pasca-Reformasi, serta menunjukkan sikap
toleransi dan menghargai pluralitas.

Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis latar belakang, proses, dan
dampak Reformasi dari berbagai perspektif, serta mengevaluasi kebijakan pemerintah
pada masa itu.

Kolaborasi: Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengumpulkan data,
menganalisis peristiwa, dan menyajikan hasil riset tentang masa Reformasi.

Kemandirian: Peserta didik mampu mencari, mengolah, dan menyimpulkan
informasi sejarah secara mandiri dari berbagai sumber.

Komunikasi: Peserta didik mampu mempresentasikan hasil riset atau pandangan
mereka mengenai isu-isu Reformasi dengan jelas dan argumentatif.



DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024

Peserta didik mampu menganalisis secara kritis latar belakang, proses, dan dampak
perubahan sosial-politik yang terjadi di Indonesia pada masa Reformasi, serta
mengidentifikasi tantangan dan harapan pasca-Reformasi.

B. LINTASDISIPLIN ILMU YANG RELEVAN

e Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Konsep demokrasi, hak
asasi manusia, sistem pemerintahan, hukum, dan partisipasi warga negara.

e Sosiologi: Perubahan sosial, gerakan sosial, peran masyarakat sipil, konflik sosial.
e Ekonomi: Krisis moneter, kebijakan ekonomi, pembangunan ekonomi.
e Geografi: Kondisi geografis yang memengaruhi gerakan sosial atau penyebaran isu.

e Bahasa Indonesia: Kemampuan membaca kritis, menulis esai sejarah, menyusun
presentasi.

e Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Pemanfaatan internet untuk riset,
analisis media sosial, penyusunan presentasi digital, dan penggunaan aplikasi
kolaborasi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1: Latar Belakang dan Awal Mula Reformasi

e Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor-faktor penyebab krisis multidimensi
yang melatarbelakangi lahirnya Reformasi dengan akurat.

e Peserta didik mampu menjelaskan kronologi peristiwa penting yang menandai awal
gerakan Reformasi (aksi mahasiswa, Tragedi Trisakti, Sidang Istimewa MPR 1998)
dengan sistematis.

e Peserta didik mampu menganalisis peran berbagai elemen masyarakat (mahasiswa,
tokoh oposisi, TNI/Polri) dalam proses Reformasi dengan penalaran kritis.

Pertemuan 2: Kebijakan dan Perubahan Politik di Era Transisi (BJ Habibie -
Abdurrahman Wahid)

e Peserta didik mampu menjelaskan kebijakan-kebijakan penting yang diambil pada
masa kepemimpinan BJ Habibie dalam rangka transisi menuju demokrasi (kebebasan
pers, UU Partai Politik, Referendum Timor Timur) dengan benar.

e Peserta didik mampu menganalisis upaya reformasi politik dan penegakan HAM
pada masa pemerintahan Abdurrahman Wahid dengan cermat.

e Peserta didik mampu mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi pada masa
transisi awal Reformasi (konflik horizontal, tuntutan daerah) dengan tepat.

Pertemuan 3: Konsolidasi Demokrasi dan Tantangan (Megawati Soekarnoputri -
Susilo Bambang Yudhoyono)

e Peserta didik mampu menjelaskan upaya konsolidasi demokrasi pada masa
pemerintahan Megawati Soekarnoputri (pemilihan presiden langsung, amandemen
UUD 1945) dengan akurat.

e Peserta didik mampu menganalisis kebijakan ekonomi dan pemberantasan korupsi
pada masa pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono dengan kritis.



Peserta didik mampu mengidentifikasi tantangan-tantangan demokrasi dan
pembangunan pada periode tersebut (korupsi, terorisme, bencana alam) dengan baik.

Pertemuan 4: Dinamika Politik, Sosial, dan Ekonomi Pasca-Reformasi (Joko Widodo)

Peserta didik mampu menjelaskan dinamika politik dan ekonomi pada masa
pemerintahan Joko Widodo (pembangunan infrastruktur, kebijakan ekonomi
kerakyatan) dengan rinci.

Peserta didik mampu menganalisis isu-isu sosial kontemporer pasca-Reformasi
(radikalisme, polarisasi politik, bonus demografi) dengan mendalam.

Peserta didik mampu mengidentifikasi peran media sosial dan teknologi informasi
dalam kehidupan politik dan sosial pasca-Reformasi dengan tepat.

Pertemuan 5: Refleksi dan Proyek Masa Depan Reformasi

Peserta didik mampu merumuskan tantangan dan harapan Indonesia di masa depan
berdasarkan pelajaran dari masa Reformasi dengan berpikir visioner.

Peserta didik mampu mengidentifikasi peran generasi muda dalam menjaga dan
melanjutkan cita-cita Reformasi dengan penuh kesadaran.

Peserta didik mampu mempresentasikan hasil riset atau gagasan proyek mereka
mengenai isu-isu Reformasi secara kolaboratif dan argumentatif.

TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

Analisis berita dan artikel terkini yang berkaitan dengan isu-isu Reformasi (misalnya,
pemilihan umum, kebebasan pers, pemberantasan korupsi, desentralisasi).

Membandingkan situasi sosial-politik masa kini dengan masa Orde Baru.
Peran aktivis muda dan gerakan mahasiswa dalam perubahan sosial.
Dampak media sosial terhadap dinamika politik dan partisipasi warga.
Kasus-kasus pelanggaran HAM di masa lalu dan upaya penyelesaiannya.

Debat terbuka tentang isu-isu kontroversial terkait Reformasi (misalnya, peran
militer, pembangunan ekonomi vs. pemerataan).

KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:

Metode Pembelajaran Berbasis Proyek: Peserta didik akan mengerjakan proyek
"Linimasa Reformasi Interaktif" atau "Analisis Isu Krusial Pasca-Reformasi". Proyek
ini melibatkan riset mendalam, analisis data, dan presentasi kreatif.

Diskusi Kelompok: Peserta didik akan aktif berdiskusi untuk menganalisis sumber-
sumber sejarah, memecahkan masalah, dan merumuskan argumen.

Eksplorasi Lapangan (Opsional/Virtual): Jika memungkinkan, kunjungan ke
museum Reformasi, arsip nasional, atau secara virtual melalui video/webinar dengan
narasumber yang terlibat dalam peristiwa Reformasi (tokoh, aktivis, sejarawan).

Wawancara: Peserta didik dapat mewawancarai orang tua, kakek/nenek, tokoh
masyarakat, atau jurnalis yang mengalami atau terlibat langsung dalam peristiwa
Reformasi untuk mendapatkan perspektif firsthand.

Presentasi: Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil riset, wawancara, atau
proyek mereka.

MITRA PEMBELAJARAN:

Lingkungan Sekolah: Guru PPKn (untuk integrasi konsep demokrasi dan HAM),



guru Bahasa Indonesia (untuk keterampilan menulis dan presentasi), perpustakaan
sekolah.

Lingkungan Luar Sekolah: Museum Sejarah/Reformasi, Arsip Nasional, tokoh
masyarakat, aktivis HAM, jurnalis, akademisi sejarah/politik.

Masyarakat: Orang tua atau anggota keluarga yang menjadi saksi atau terlibat dalam
peristiwa Reformasi.

LINGKUNGAN BELAJAR:

Ruang Fisik: Kelas yang dilengkapi proyektor, papan tulis, serta akses ke
perpustakaan. Ruangan yang fleksibel untuk diskusi kelompok dan presentasi.

Ruang Virtual: Platform Google Classroom sebagai pusat pengumuman,
pengumpulan tugas, materi tambahan (video dokumenter, artikel berita, jurnal
digital), dan forum diskusi.

PEMANFAATAN DIGITAL:

Perpustakaan Digital: Pemanfaatan e-book sejarah, jurnal ilmiah, artikel berita dan
analisis dari media massa terpercaya, serta arsip digital foto/video sejarah.

Forum Diskusi Daring: Diskusi asynchronous melalui Google Classroom untuk
berbagi temuan riset, analisis, atau pertanyaan.

Penilaian Daring: Kuis singkat atau tes diagnostik menggunakan Google Forms.

Kahoot!/Mentimeter: Untuk kuis interaktif atau survei cepat untuk memeriksa
pemahaman dan partisipasi.

Google Slides/Canva: Untuk membuat presentasi yang menarik dan interaktif.

Aplikasi Perekam Suara/Video: Untuk merekam wawancara (dengan izin
narasumber).

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASIV
Pertemuan 1:

Latar Belakang dan Awal Mula Reformasi

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)

Mindful Learning: Guru meminta peserta didik untuk duduk tenang, menarik napas
dalam, dan mencoba mengingat berita-berita atau cerita keluarga tentang Kkrisis
ekonomi di akhir tahun 90-an atau perubahan besar di Indonesia. "Apa yang kalian
rasakan saat mendengar cerita tersebut?" (Membangkitkan kesadaran emosional dan
historis).

Joyful Learning: Guru menampilkan cuplikan video dokumenter pendek tentang
suasana reformasi 1998 (tanpa suara/dengan musik latar inspiratif) atau foto-foto
ikonik (misalnya, mahasiswa di Gedung DPR/MPR). Guru bertanya: "Apa yang
kalian lihat dari gambar ini? Apa yang mungkin sedang mereka perjuangkan?"
(Memicu rasa ingin tahu dan empati).

Meaningful Learning: Guru menghubungkan peristiwa 1998 dengan kehidupan
peserta didik saat ini. Guru bertanya: "Apakah kalian tahu mengapa sekarang kita
bisa bebas berpendapat? Apa yang berbeda dari zaman orang tua kalian dulu?" Guru
mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang peristiwa 1998 dan masa
Orde Baru.

KEGIATAN INTI (60 MENIT)



Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):
e Guru menjelaskan kondisi sosial, politik, dan ekonomi Indonesia menjelang 1998
(krisis moneter, korupsi, kolusi, nepotisme/KKN, otoritarianisme Orde Baru).

e Guru memperkenalkan kronologi peristiwa penting: Tragedi Trisakti, Semanggi, aksi
mahasiswa, desakan mundurnya Presiden Soeharto.

e Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil berdasarkan hasil asesmen
awal (diferensiasi konten dan proses). Kelompok A (dasar) fokus pada identifikasi
tokoh dan peristiwa kunci. Kelompok B (menengah) pada analisis penyebab krisis.
Kelompok C (lanjut) pada analisis peran berbagai aktor.

e Peserta didik dalam kelompok menganalisis berbagai sumber (teks, foto, cuplikan
berita lama) untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab Reformasi.

Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):

e Peserta didik dalam kelompok membuat "peta pikiran” (mind map) atau "linimasa
sederhana” yang menggambarkan peristiwa-peristiwa penting di awal Reformasi.

e Setiap kelompok memilih satu tokoh atau kelompok (misalnya, mahasiswa, ABRI,
tokoh oposisi) dan menjelaskan perannya dalam peristiwa 1998.

e Guru memberikan bimbingan individual (diferensiasi produk dan proses) sesuai
kebutuhan. Bagi yang kesulitan, guru memberikan contoh struktur peta pikiran. Bagi
yang sudah mahir, guru meminta mereka mencari sumber sekunder yang lebih
kompleks.

Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):

e Guru meminta peserta didik menuliskan satu pelajaran penting yang bisa diambil dari
peristiwa 1998.

e Diskusi singkat di kelas mengenai kesimpulan peserta didik.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

e Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan apresiasi terhadap partisipasi dan
hasil kerja peserta didik, serta mengulas kembali poin-poin penting.

e Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan latar belakang dan
awal mula Reformasi.

e Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru memberikan tugas untuk mencari

informasi tentang kebijakan awal pemerintahan BJ Habibie dan Abdurrahman Wahid
sebagai persiapan.

Pertemuan 2:
Kebijakan dan Perubahan Politik di Era Transisi (BJ Habibie - Abdurrahman Wahid)
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)

e Mindful Learning: Guru meminta peserta didik memejamkan mata dan
membayangkan situasi setelah badai besar. Apa yang perlu dilakukan untuk
membangun kembali? "Siapa yang mengambil alih kepemimpinan setelah Soeharto
mundur?" (Membangkitkan fokus pada transisi).

e Joyful Learning: Guru menampilkan gambar atau video pidato pertama BJ Habibie
sebagai Presiden atau momen penyerahan kekuasaan. Guru bertanya: "Apa tantangan
terbesar yang dihadapi presiden setelah Reformasi?"

e Meaningful Learning: Guru mengaitkan dengan konsep kepemimpinan dalam masa



krisis. Guru bertanya: "Kebijakan apa yang paling mendesak untuk dilakukan pada
masa transisi ini?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):

e Guru menjelaskan langkah-langkah reformasi yang dilakukan BJ Habibie (kebebasan
pers, UU Partai Politik, Otonomi Daerah, Referendum Timor Timur).

e Guru menjelaskan dinamika politik dan penegakan HAM pada masa pemerintahan
Abdurrahman Wahid (pembubaran Departemen Penerangan, kebebasan berekspresi,
penanganan kasus-kasus HAM).

e Peserta didik dalam kelompok menganalisis dampak dari kebijakan-kebijakan
tersebut terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.

Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):

e Peserta didik dalam kelompok membuat "tabel perbandingan” kebijakan dan
tantangan pada masa BJ Habibie dan Abdurrahman Wahid.

e Setiap kelompok memilih satu kebijakan penting (misalnya, otonomi daerah atau
kebebasan pers) dan menjelaskan signifikansinya bagi Indonesia hari ini.

e Guru memberikan "studi kasus" atau "dilema" yang dihadapi para pemimpin di masa
itu dan meminta kelompok untuk mendiskusikan kemungkinan solusi.

Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):

e Guru meminta peserta didik menuliskan satu kebijakan di masa transisi yang menurut
mereka paling berdampak pada Indonesia hingga saat ini.

e Diskusi kelas mengenai tantangan kepemimpinan di masa transisi.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

e Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik atas analisis peserta
didik terhadap kebijakan transisi.

e Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan peran dan kebijakan
presiden di awal masa Reformasi.

e Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru memberikan tugas untuk mencari
tahu tentang amandemen UUD 1945 dan pemilihan presiden langsung.

Pertemuan 3:

Konsolidasi Demokrasi dan Tantangan (Megawati Soekarnoputri - Susilo Bambang
Yudhoyono)

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)

e Mindful Learning: Guru meminta peserta didik untuk fokus pada gagasan
"demokrasi". "Apakah demokrasi itu hanya tentang pemilu? Apa saja ciri-ciri negara

demokratis?" (Membangkitkan kesadaran akan esensi demokrasi).

e Joyful Learning: Guru menampilkan cuplikan singkat (visual saja) dari pemilu
presiden langsung pertama di Indonesia atau foto-foto kampanye yang ramai. Guru
bertanya: "Apa yang membuat pemilu ini berbeda dari yang sebelumnya? Apa
artinya ini bagi rakyat?"

e Meaningful Learning: Guru mengaitkan dengan pentingnya partisipasi warga
negara dalam demokrasi. Guru bertanya: "Mengapa pemilu langsung menjadi



tonggak penting dalam demokrasi kita?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):

Guru menjelaskan upaya konsolidasi demokrasi pada masa Megawati (pemilihan
presiden langsung, amandemen UUD 1945, pembentukan lembaga-lembaga baru
seperti KPK).

Guru menjelaskan kebijakan ekonomi dan pemberantasan korupsi pada masa Susilo
Bambang Yudhoyono, serta tantangan seperti terorisme dan bencana alam.

Peserta didik dalam kelompok menganalisis signifikansi amandemen UUD 1945
terhadap sistem ketatanegaraan Indonesia.

Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):

Peserta didik dalam kelompok melakukan "simulasi debat" sederhana tentang pro-
kontra salah satu kebijakan di masa ini (misalnya, UU Anti-terorisme, kebijakan
ekonomi).

Setiap kelompok membuat "grafik" sederhana yang menunjukkan perkembangan
demokrasi atau ekonomi pada periode ini berdasarkan data yang diberikan.

Guru mendorong peserta didik untuk mencari berita atau artikel tentang kasus-kasus
korupsi yang ditangani KPK pada masa ini.

Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):

Guru meminta peserta didik menuliskan peran penting amandemen UUD 1945 bagi
kehidupan berbangsa.

Diskusi kelas mengenai tantangan yang masih dihadapi dalam upaya konsolidasi
demokrasi.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik atas pemahaman peserta
didik tentang konsolidasi demokrasi.

Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan upaya konsolidasi
demokrasi dan tantangan yang dihadapi pada periode ini.

Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru memberikan tugas untuk mencari
informasi tentang pembangunan infrastruktur dan isu-isu sosial di era terkini.

Pertemuan 4:
Dinamika Politik, Sosial, dan Ekonomi Pasca-Reformasi (Joko Widodo)
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)

Mindful Learning: Guru meminta peserta didik untuk fokus pada lingkungan sekitar
mereka. "Apa saja perubahan yang kalian lihat di kota atau desa kalian dalam
beberapa tahun terakhir? Apakah ada pembangunan jalan, gedung, atau fasilitas
baru?" (Membangkitkan kesadaran akan pembangunan).

Joyful Learning: Guru menampilkan video klip singkat tentang proyek infrastruktur
besar di Indonesia atau kutipan pidato inspiratif dari Presiden terkini. Guru bertanya:
"Bagaimana pembangunan ini mengubah kehidupan kita? Apa tantangan terbesar
yang dihadapi Indonesia saat ini?"

Meaningful Learning: Guru mengaitkan dengan kehidupan mereka sebagai generasi



muda. Guru bertanya: "Apa peran kalian sebagai generasi muda dalam menghadapi
tantangan Indonesia hari ini, seperti polarisasi atau berita palsu?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):

Guru menjelaskan kebijakan pembangunan infrastruktur dan ekonomi pada masa
pemerintahan Joko Widodo.

Guru memfasilitasi diskusi tentang isu-isu sosial kontemporer (radikalisme,
intoleransi, polarisasi politik, hoaks, bonus demografi) dan peran media sosial.

Peserta didik dalam kelompok menganalisis dampak media sosial terhadap partisipasi
politik dan penyebaran informasi.

Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):

Peserta didik dalam kelompok melakukan "studi kasus" tentang satu isu sosial
kontemporer di Indonesia (misalnya, kasus intoleransi atau hoaks di media sosial)
dan mendiskusikan dampaknya serta cara mengatasinya.

Setiap kelompok membuat "kampanye mini" (digital poster, slogan, atau video
pendek) untuk meningkatkan kesadaran tentang satu isu sosial positif atau negatif.

Guru mendorong peserta didik untuk memanfaatkan data statistik atau berita dari
sumber terpercaya untuk analisis mereka.

Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):

Guru meminta peserta didik menuliskan satu isu sosial yang paling mereka
khawatirkan di Indonesia saat ini dan mengapa.

Diskusi kelas mengenai peran mereka sebagai warga negara yang Kkritis dan
bertanggung jawab.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik atas analisis peserta
didik terhadap isu-isu kontemporer.

Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan dinamika politik,
sosial, dan ekonomi pasca-Reformasi.

Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru menjelaskan secara detail
mengenai Proyek Akhir Reformasi dan meminta peserta didik mulai memikirkan ide
proyek.

Pertemuan 5:
Refleksi dan Proyek Masa Depan Reformasi
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)

Mindful Learning: Guru mengajak peserta didik untuk duduk tenang dan
memikirkan tentang "masa depan”. "Bagaimana kita bisa belajar dari masa lalu untuk
membangun Indonesia yang lebih baik?" (Membangkitkan kesadaran akan tanggung
jawab).

Joyful Learning: Guru menampilkan gambar atau video tentang visi Indonesia Emas
2045 atau inovasi-inovasi anak muda Indonesia. Guru bertanya: "Bagaimana kalian
membayangkan Indonesia 20 tahun lagi? Peran apa yang ingin kalian ambil?"

Meaningful Learning: Guru mengaitkan dengan peran mereka sebagai agen



perubahan. Guru bertanya: "Bagaimana kita bisa memastikan cita-cita Reformasi
terus hidup dan berkembang?"

KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Memahami (Meaningful Learning & Mindful Learning):

e Guru memfasilitasi diskusi reflektif tentang seluruh perjalanan masa Reformasi,
mulai dari krisis hingga tantangan terkini.

e Guru membantu peserta didik merumuskan tantangan dan harapan Indonesia di masa
depan berdasarkan analisis mereka.

e Peserta didik dalam kelompok (kelompok proyek) bekerja secara mandiri untuk
mengembangkan proyek mereka (diferensiasi konten dan proses). Proyek bisa
berupa:

> Dokumenter Sejarah Lisan: Wawancara dengan narasumber (orang tua, guru,
tokoh masyarakat) tentang pengalaman mereka di masa Reformasi.

» Analisis Kebijakan Publik: Mengambil satu kebijakan penting di era Reformasi
(misalnya, Otonomi Daerah, Kebebasan Pers) dan menganalisis dampaknya.

» Kampanye Edukasi Digital: Membuat konten (video, infografis, podcast) untuk
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai Reformasi atau isu-isu
kontemporer.

> Visi Indonesia Masa Depan: Menulis esai atau membuat presentasi visual
tentang visi mereka untuk Indonesia di masa depan, dengan mempertimbangkan
pelajaran dari Reformasi.

e Guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan bimbingan, dan mendorong
Kkreativitas serta kolaborasi.

Mengaplikasi (Meaningful Learning & Joyful Learning):

e Waktu pengerjaan proyek secara intensif di kelas. Peserta didik dapat memanfaatkan
sumber digital dan alat-alat untuk membuat produk proyek mereka.

e Setiap kelompok akan mempresentasikan progres atau hasil akhir proyek mereka di
akhir sesi ini.
Merefleksi (Mindful Learning & Meaningful Learning):

e Setiap kelompok menuliskan bagaimana proyek ini meningkatkan pemahaman
mereka tentang Reformasi dan peran mereka sebagai warga negara.

e Diskusi singkat di kelas mengenai temuan dan ide-ide yang muncul dari proyek.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

e Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik umum tentang kualitas
proyek dan kolaborasi.

e Menyimpulkan Pembelajaran: Bersama-sama menyimpulkan pelajaran penting
dari masa Reformasi dan pentingnya peran generasi muda dalam menjaga cita-
citanya.

e Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Menentukan jadwal presentasi proyek
(jika belum selesai) dan menyemangati peserta didik untuk tetap menjadi warga
negara yang Kritis dan aktif.



G. ASESMEN PEMBELAJARAN
1. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN:

e Observasi: Guru mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi awal dan
respons terhadap pertanyaan pancingan tentang Orde Baru atau peristiwa 1998.

e Wawancara Singkat: Guru mengajukan pertanyaan terbuka secara individual atau
kelompok kecil, seperti "Apa yang Anda ketahui tentang Reformasi 1998?" atau
"Siapa presiden setelah Soeharto?".

e Kuesioner: Peserta didik mengisi kuesioner singkat tentang pengetahuan awal
mereka mengenai tokoh, peristiwa, atau isu-isu utama masa Reformasi.

e Tes Diagnostik (Google Forms): 5 soal pilihan ganda atau isian singkat untuk
mengukur pemahaman prasyarat (misalnya, ciri-ciri Orde Baru, tanggal penting
1998).

Sebutkan tiga masalah ekonomi yang melanda Indonesia menjelang tahun 1998!
Apa yang dimaksud dengan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN)?

Siapa Presiden Indonesia yang mengundurkan diri pada tahun 1998?

Apa yang menjadi tuntutan utama gerakan mahasiswa pada tahun 1998?

Sebutkan satu kebebasan yang tidak banyak dirasakan pada masa Orde Baru dan
mulai terbuka di era Reformasi!

2. Asesmen Proses Pembelajaran:

e Tugas Harian: Penyelesaian lembar kerja (misalnya, analisis sumber, tabel
perbandingan kebijakan, analisis isu), rangkuman visual (peta pikiran/linimasa), dan
laporan singkat hasil wawancara.

e Pertemuan 1: Buatlah linimasa singkat peristiwa-peristiwa penting yang memicu
Reformasi 1998.

e Pertemuan 2: Jelaskan tiga kebijakan penting yang diambil BJ Habibie untuk
merespons tuntutan Reformasi!

e Pertemuan 3: Bandingkan upaya konsolidasi demokrasi pada masa Megawati
Soekarnoputri dan Susilo Bambang Yudhoyono!

e Pertemuan 4: Analisislah dampak media sosial terhadap polarisasi politik di
Indonesia pasca-Reformasi!

e Sepanjang Bab: Kumpulkan analisis sumber sejarah (berita, foto, video) terkait isu-
isu Reformasi yang menarik perhatian Anda.

e Diskusi Kelompok: Penilaian rubrik untuk partisipasi, kontribusi ide, kemampuan
berargumen, dan kemampuan mendengarkan dalam diskusi analisis peristiwa atau
isu.

e Presentasi (Pengerjaan Proyek): Penilaian rubrik untuk kejelasan presentasi,
kedalaman materi, kemampuan menjawab pertanyaan, dan Kkreativitas dalam
penyajian hasil proyek.

3. Asesmen Akhir Pembelajaran:

e Jurnal Reflektif: Peserta didik menulis jurnal berisi refleksi diri tentang pemahaman
mereka terhadap masa Reformasi, relevansinya dengan masa kini, dan peran mereka
sebagai warga negara yang bertanggung jawab.

Tes Tertulis (Essay/Problem Solving):

1. Jelaskan secara komprehensif faktor-faktor internal dan eksternal yang menyebabkan
lahirnya Reformasi di Indonesia pada tahun 1998!
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Analisislah peran mahasiswa dan masyarakat sipil dalam menumbangkan rezim
Orde Baru dan mendorong agenda Reformasi!

Bandingkan dan kontraskan kebijakan serta tantangan yang dihadapi oleh dua
presiden pertama pasca-Reformasi (BJ Habibie dan Abdurrahman Wahid) dalam
upaya membangun demokrasi!

Bagaimana amandemen UUD 1945 menjadi tonggak penting dalam konsolidasi
demokrasi di Indonesia pasca-Reformasi? Berikan contoh perubahan fundamental
yang terjadi!

Sebagai generasi muda, bagaimana Anda melihat tantangan dan harapan Indonesia
di masa depan berdasarkan dinamika yang terjadi pada masa Reformasi hingga saat
ini? Berikan contoh peran yang dapat Anda ambil!

Tugas Akhir/Proyek:

Laporan Proyek: Laporan tertulis yang merinci latar belakang, tujuan, metodologi
(misalnya, daftar wawancara, sumber riset), hasil, analisis, dan kesimpulan dari
proyek yang dikerjakan (misalnya, Linimasa Interaktif, Analisis Isu, Dokumen
Wawancara).

Presentasi Proyek: Presentasi kelompok tentang hasil proyek, termasuk diskusi
tanya jawab untuk menguji pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik.





